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Pendahuluan
o Perkembangan teknologi internet mempermudah akses informasi tanpa batas

o Salah satu dampak negatifnya adalah meningkatnya paparan konten pornografi

o Perilaku PMO (Pornografi, Masturbasi, Orgasme) dapat berkembang menjadi

kecanduan

o Banyak individu tidak menyadari tingkat kecanduan yang dialaminya

o Oleh karena itu, diperlukan sistem deteksi dini yang mudah diakses dan

informatif
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

o Bagaimana coverage rule digunakan untuk menentukan tingkat keyakinan hasil

diagnosis ?

o Bagaimana merancang sistem pakar berbasis web untuk mendeteksi

kecanduan perilaku seksual negatif ?

o Bagaimana menerapkan metode forward chaining dalam proses diagnosis ?



4

Metode

o Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian terapan (applied research)

o Metode inferensi yang digunakan adalah forward chaining

o Basis pengetahuan disusun dari gejala dan aturan yang ditentukan oleh pakar

o Coverage rule digunakan untuk menghitung persentase kecocokan gejala

o Sistem diimplementasikan dalam bentuk aplikasi berbasis web
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Diagram Alur Sistem
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Tabel Rule

RULE IF THEN

1 GA01,GA02,GA03,GA04,GA05,GA06,GA07 P01 (Early Exposure)

2 GA08,GA09,GA10,GA11,GA12,GA13,GA14,G15 P02 (Addiction)

3 GA16,GA17,GA18,GA19,GA20 P03 (Escalation) 

4 GA21,GA22,GA23,GA24,GA25,GA26 P04 (Desensitization)

5
GA27,GA28,GA29,GA30

P05 (Action)
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Grafik Hasil
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Hasil

o Sistem pakar berhasil dibangun dan dapat diakses melalui web

o Sistem mampu melakukan diagnosis berdasarkan gejala yang dipilih pengguna

o Hasil diagnosis berupa tingkat kecanduan perilaku seksual negatif

o Sistem menampilkan persentase coverage sebagai tingkat keyakinan hasil
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Tampilan Aplikasi
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Pembahasan

o Forward chaining efektif digunakan untuk menelusuri aturan berdasarkan

gejala

o Coverage rule membantu memberikan transparansi terhadap hasil diagnosis

o Hasil sistem sebagian besar sesuai dengan keputusan pakar

o Perbedaan hasil pada beberapa kasus disebabkan oleh variasi kombinasi gejala
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Temuan Penting Penelitian

o Sistem pakar dapat digunakan sebagai alat bantu deteksi dini kecanduan PMO

o Metode forward chaining mampu bekerja secara sistematis dan konsisten

o Coverage rule memberikan nilai tambah dalam menjelaskan hasil diagnosis

o Sistem bersifat ringan dan dapat diakses tanpa proses yang kompleks
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Manfaat Penelitian

o Membantu pengguna mengenali tingkat kecanduan perilaku seksual

negatif

o Memberikan informasi awal sebelum melakukan konsultasi lanjutan

o Menjadi referensi pengembangan sistem pakar di bidang kesehatan

mental

o Dapat digunakan sebagai dasar penelitian lanjutan dengan metode

lain
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